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Abstract

Visitor satisfaction is a measurement or service with
accepted products. The mining data has technical
characteristics, one of which is classification. The
classification technique also consists of several methods,
namely the Naive Bayes Classifier algorithm. The Naive
Bayes Classifier algorithm is one of the methods used in the
mining data analysis which is based on the iBayes
satisfaction theory. The effect of visitor satisfaction, also
states that the presence of visitor satisfaction will create
visitor loyalty. Visitor satisfaction also has an effect on
improving the quality of service at the Science and
Technology Demonstration Center because of the presence
of visitors who come to use the demonstration tool
repeatedly. The demonstration at the Science and
Technology Demonstration Center is made to be very fun
and entertaining, through a variety of interactive programs
and demonstrations that can be touched and played. The
Science and Technology Demonstration Center was built
with the intention of making the public aware of the very fast
development of world science and technology. This direction
of development must be based on so that it can follow and
then move forward with development. Based on the results
of the analysis obtained in this study, it was carried out by
applying nave Bayes. The method used is by using training
data to get the probability of each criterion for different
classes, then the values of these criteria can be optimized to
predict new customer satisfaction, namely by testing the
data
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Abstrak
Kata kunci: Data Mining; Naive Kepuasan pengunjung adalah pengukuran atau jasa
Bayes; Klasifikasi; Kepuasan dengan produk-produk yang diterima. Data mining

memiliki karakteristik teknis, salah satunya adalah
klasifikasi. Teknik klasifikasi juga terdiri dari beberapa
metode adalah Algoritma Naive Bayes Classifier.
Algoritma Naive Bayes Classifier merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam data mining yang
didasarkan pada teori kepuasan Bayes. Pengaruh
kepuasan pengunjung, juga menyatakan bahwa dengan
adanya kepuasan pengunjung akan menciptakan loyalitas
pengunjung. Kepuasan pengunjung juga memiliki
pengaruh untuk meningkatkan kualitas pelayanan Pusat
Peragaan-IPTEK dikarenakan adanya pengujung yang
datang untuk menggunakan alat peraga berulang Kali.
Peragaan di Pusat Peragaan-IPTEK dibuat sangat
menyenangkan dan menghibur, melalui berbagai program
dan peragaan interaktif yang dapat disentuh dan dimainkan.
Pusat Peragaan lImu Pengetahuan dan Teknologi dibangun
dengan maksud menyadarkan masyarakat mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia secara
sangat cepat. Arah perkembangan ini harus didasari agar
dapat mengikuti untuk kemudian maju  bersama
perkembangan. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh
dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan naive
bayes. Metode yang digunakan dengan menggunakan data
latih untuk dapatkan peluang setiap kriteria untuk kelas yang
berbeda, maka nilai-nilai ini kriteria dapat dioptimalkan
untuk memprediksi baru kepuasan pelanggan, yaitu dengan
pengujian data.

1. Pendahuluan

Data mining adalah proses penambahan nilai tambah dari sekumpulan data berupa
pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui secara manual. Data mining juga
merupakan suatu proses penggalian informasi untuk memperoleh pengetahuan(knowledge)
dan menemukan pola (pattern recognition) pada tumpukan data dalam database yang
biasanya berskala besar [1]. Data mining sendiri memiliki beberapa Teknik salah satunya
klasifikasi. Klasifikasi merupakan suatu proses menemukan model(atau fungsi) yang
menggambarkan dan membedakan kelas data atau konsep yang bertujuan agar bisa
digunakan untuk memprediksi kelas objek yang label kelasnya tidak diketahui[2]. Namun
sejumlah data yang besar membutuhkan waktu untuk proses penambangan datanya, maka
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dari itu pada penelitian ini bertujuan untuk melakukan Kklasifikasi data menggunakan
Metode Naive Bayes [3].

Naive Bayes atau Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk Klasifikasi teks. NBC juga menggunakan teori probabilitas sebagai
dasar teori. Naive bayes juga merupakan metode yang dipergunakan untuk proses
Klasifikasi teks [4]. Klasifikasi naive bayes termasuk dalam Kklasifikasi ireguler, dimana
ini dapat diterapkan dengan baik untuk pengenalan pola menggunakan data untuk
mempelajari naive bayes, dan juga naive bayes adalah algoritma mesin pembelajaran
mendalam klasik [5].

Kepuasan pengunjung adalah salah satu evaluasi terhadap pelayanan yang menyediakan
produk atau layanan dengan tingkat kenikmatan yang diharapkan. Melalui kepuasan
pengunjung kelangsungan bisnis dapat dipertahankan [6]. Kepuasan pengunjung juga
memberikan manfaat antara lain hubungan yang harmonis antara pihak perusahaan dan
pihak pengunjung, memberikan dasar yang baik untuk kunjungan berulang dan
membangun loyalitas pengunjung serta membentuk rekomendari dari mulut ke mulut
yang bermanfaat bagi perusahaan [7]. Menurut penelitian sebelumnya oleh D.Hartama et
al., Kepuasan pengunjung dikatakan sebagai evaluasi yang penting, karena kepuasan
pengunjung adalah pasar yang besar untuk meningkatkan penjualan atau pengunjung.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuisioner pada tahun 2020, dataset
sebanyak 550 record.

Menurut penelitian Wiyanto (2020) yang berjudul “Analisa Tingkat Kepuasan Pelanggan
Terhadap Pelayanan Perusahaan Otobus XYZ Menggunakan Metode Naive Bayes” dalam
penelitian tersebut Kklasifikasi algoritma data mining secara luas digunakan untuk
menghasilkan probabilitas dengan class yang berbeda, sehingga nilai-nilai dari Kriteria
tersebut dapat dioptimalkan. Hasil penelitian untuk nilai akurasi algoritma klasifikasi
Naive Bayes Classifier adalah 94.00%.

Selanjutnya menurut penelitian Fattya Ariani dan Andi Taufik yang berjudul
“Perbandingan Metode Klasifikasi Data Mining untuk Prediksi Tingkat Kepuasan
Pelanggan Telkom Prabayar” dalam penelitian tersebut Klasifikasi teks dokumen menjadi
cara yang paling baik untuk menentukan katagori berdasarkan isi kuisioner. Metode
Naive Bayes Classifier digunakan karena mampu menghasilkan akurasi yang tinggi [8].
Dengan 500 reponden dan variable yang dinilai ada 4 yaitu harga, promosi, kualitas
produk dan kualitas pelayanan menghasilkan akurasi 89.88%.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menyatakan bahwa Metode Naive Bayes
memiliki akurasi yang tinggi dalam mengatasi masalah pada proses pencarian data,
sehingga pada Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi kepuasan pelanggan akan
menjadi posisi kompetitif dalam meningkatkan probabilitas pengunjung [9]. Kepuasan
pengunjung dapat diukur dengan membandingkan persepsi pengunjung terhadap layanan
yang mereka terima, juga menyatakan bahwa adanya kepuasan pengunjung akan
menciptakan loyalitas pengunjung.

Seiring banyaknya pengunjung yang dating ke pusat peragaan ilmu pengetahuan dan
teknologi maka semakin bertambah banyak pula data kuisioner kepuasan untuk informasi
perusahan mengenai kepuasan pengunjung denga nadanya kuisioner sehingga
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menghasilkan informasi mengenai kepuasan pengunjung yang puas dan tidak puas [10].
Data ini akan bermanfaat untuk melakukan proses data mining yang akan mendapatkan
informasi mengenai pengetahuan pada suatu algoritma yaitu pada algoritma Naive Bayes
[11].

Dengan peneliti melakukan klasifikasi kepuasan pengunjung menggunakan data kuisioner
pada tahun 2019 ini memberitahu mengenai ke efektifan dan ke akuratan dari algoritma
Naive Bayes, sehingga semakin besar nilai akurasi maka akan semakin baik dalam
pengklasifikasiannya. Pengklasifikasian ini berdasarkan atribut jarak, harga, kuantitas dan
tahun berdiri dari vendor dengan menggunakan data sebanyak 550 record.

Selain memberikan pengetahuan pada suatu algoritma mengenai ke efektifan dan ke
akuratannya, juga mampu memberikan informasi bagi perusahaan mengenai kepuasan
pengunjung yang datang.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode Naive
Bayes.

2.1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tahap pertama yang dilakukan ialah Penelitian ini memperoleh data
dengan melakukan survey ke PP-IPTEK untuk melakukan wawancara dengan pihak Sub
Div Promosi & Kerjasama guna untuk mendapatkan informasi dan data mengenai
perusahaan. Data yang digunakan pada penelitian yaitu data kuisioner dari tahun 2019.

2.2. Proses Knowledfe Discovery In Databases (KDD)

KDD atau Knowledge Discovery In Databases adalah proses terorganisir untuk
mengidentifikasi pola yang valid, baru, berguna, dan dapat dipahami dari kumpulan data
yang besar dan kompleks :

1. Data Selection

Tahap data selection merupakan tahap dalam pemilihan data dari banyaknya
sekumpulan data, tahap ini perlu dilakukan sebelum masuk dalam tahap
penggalian informasi dimulai. Data kuisioner akan melalui proses seleksi terlebih
dahulu lalu data hasil seleksi ini digunakan untuk proses data mining, selanjutnya
disimpan dalan suatu berkas yang terpisah dari basis data operasional. Berikut
atribut yang digunakan sebagai acuan untuk klasifikasi kepuasan pengunjung pada
Tabel 1.

Tabel 1 Atribute data penelitian

No  Atribut

No Responden

Jenis iKelamin

Usia

Pendidikan
Mengenal PP-IPTEK

QW |IN| -
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6 Pertanyaan Kuisioner

2. Praprocessing Data

Tahap praprocessing merupakan langkah yang dilakukan sebelum langkah inti,
dimana sebagian besar data ialah data mentah yang kotor seperti data tidak
lengkap, data noise atau tidak konsisten. Data yang tidak berkualitas akan
menghasilkan kualitas mining yang tidak baik sehingga untuk dapat kualitas
mining yang baik[12].

Pada proses praprocessing data ini.data yang digunakan pada penelitian adalah data
kuisioner pada tahun2019 sebanyak 550 record. Setelah dilakukannya data
cleaning jumlah data yang digunakan menjadi 450 record. Data tersebut diubah
menjadi dataset yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu data latih dan data uji. Pada
data latih terdapat 300 record dan data uji 150 record.

3. Tranformasi Data

Pada teknik ini dilakukannya proses perubahan data menjadi bentuk data yang sesuai.
Dalam melakukan transformasi data pada penelitian ini yaitu mengubah data
yang memiliki tipe data Character menjadi Numeric. Pada Transformasi data ini
menggunakan[13].

Data awal akan diubah kedalam bentuk diskrit sesuai kriteria yang telah ditentukan.
Pembobotan akan dilakukan dilakukan pada setiap hasil penjumlahan pada field
“T”(total dari setiap pertanyaan). Hasil dari pembobotan data awal akan merubah
data menjadi diskrit yang akan digunakan sebagai data latih. Data awal yang
telah dibobotkan akan terkonversi menjadi diskrit yang akan digunakan sebagai
data latih pada perhitungan naive bayes untuk menentukan status pada data yang
baru diinputkan

4. Data Mining

Data Mining (DM) adalah inti dari proses KDD, melibatkan kesimpulan dari
algoritma yang mengeksplorasi data, mengembangkan model dan menemukan pola
yang sebelumnya tidak diketahui. Model digunakan untuk memahami fenomena
dari data, analisis dan prediksi [14].

a. Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu proses pengkategorian yang dilakukan terhadap
sekumpulan dokumen. Klasifikasi sangat penting untuk kemudahan pengguna
dalam melakukan pencarian dokumen. Pada penelitian ini menggunakan teknik
klasifikasi untuk melakukan pengkategorian vendor yaitu direkomendasikan dan
tidak direkomendasikan. Metode yang digunakan untuk pengklasifikasian pada
penelitian ini yaitu metode Naive Bayes [11].

b. Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma klasifikasi data dengan
menggunakan metode probabilitas dan statistik. Metode ini pertama Kkali
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dikenalkan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes yang dikenal sebagai teorema
Bayes, digunakan untuk memprediksi peluang yang terjadi di masa depan
berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya[15]. Naive Bayes bekerja sangat
baik dibanding dengan metode lainnya karena memiliki tingkat akurasi yang
lebih baik dibanding metode lainnya.

Berikut langkah-langkah perhitungan dalam Naive Bayes :
1) Hitung probabilitas bersyarat/likelihood
2) Hitung probabilitas prior untuk tiap kelas
3) Hitung probabilitas posterior
Berikut bentuk umum dari teorema bayes :

_ P(H).P(H)
PO
Keterangan:
X = Data dengan class yang belum diketahui.

H
P(H|X)= Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriori probability).

Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik.

P(H) = Probabilitas Hipotesis H (prior probability).
P(X|H) = Probabilitas X berdasar kondisi pada Hipotesis H
P(X) = Probabilitas dari X.

5. Binary Classification

Setiap data pada Binary Classification memiliki satu atribut kelas yang terdiri dari dua nilai.
Nilai dari suatu kelas dapat direpresentasikan dengan positive atau negatif; 0 atau 1; true
atau false; dsb. Contoh dari binary classification: Spam Filtering (suatu model klasifikasi
yang akan mendeteksi suatu pesan masuk kelas spam atau not-spam). Beberapa contoh
lain binary classifcation adalah loan analysis (menentukan suatu customer dapat
diandalkan secara ekonomi atau tidak), evaluasi medis, menentukan apakah pasien
memiliki penyakit tertentu atau tidak, dan sebagainya. Model binary classifier bertujuan
untuk mencari boundary (batas) yang dapat memisahkan data secara optimal
berdasarkan kelasnya (positive atau negative).

6. Interpretation / Evaluation

Pada tahap ini dilakukannya mengevaluasi dan menafsirkan pola yang ditambang
sehubungan dengan tujuan yang ditentukan sebelumnya. Langkah ini berfokus
pada pemahaman dan kegunaan model yang diinduksi. Pada langkah ini
pengetahuan yang ditemukan juga didokumentasikan untuk penggunaan lebih
lanjut.
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3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Data Selection

Tahap data selection merupakan tahap dalam pemilihan data dari banyaknya sekumpulan
data, tahap ini perlu dilakukan sebelum masuk dalam tahap penggalian informasi
dimulai. Data kuisioner akan melalui proses seleksi terlebih dahulu lalu data hasil seleksi
ini digunakan untuk proses data mining, selanjutnya disimpan dalan suatu berkas yang
terpisah dari basis data operasional. Berikut atribut yang digunakan sebagai acuan untuk
klasifikasi kepuasan pengunjung pada Tabel 1.

Tabel 2 Atribute data penelitian

No  Atribut

No Responden

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan
Mengenal PP-IPTEK
Pertanyaan Kuisioner

OO B|W|N|F-

3.2. Praprocessing Data

Tahap praprocessing merupakan langkah yang dilakukan sebelum langkah inti, dimana
sebagian besar data ialah data mentah yang kotor seperti data tidak lengkap, data noise
atau tidak konsisten. Data yang tidak berkualitas akan menghasilkan kualitas mining
yang tidak baik sehingga untuk dapat kualitas mining yang baik.

Pada proses praprocessing data ini.data yang digunakan pada penelitian adalah data
kuisioner pada tahun2019 sebanyak 550 record. Setelah dilakukannya data cleaning
jumlah data yang digunakan menjadi 450 record. Data tersebut diubah menjadi dataset
yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu data latih dan data uji. Pada data latih terdapat 300
record dan data uji 150 record.

3.3. Tranformasi Data

Pada teknik ini dilakukannya proses perubahan data menjadi bentuk data yang sesuai.
Dalam melakukan transformasi data pada penelitian ini yaitu mengubah data yang
memiliki tipe data Character menjadi Numeric. Pada Transformasi data ini menggunakan.

Tabel 3 Data awal

No T1 T2 T3 T4
1 9 6 14 9
2 7 9 9 9
3 12 10 16 11
4 8 8 12 9
5 12 11 16 11
6 8 8 12 9
7 9 8 12 10
8 9 6 12 8
9 9 9 12 9
10 11 10 13 10
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11 9 9 13 12
12 7 12 11 8
13 9 9 12 9
14 9 7 14 8
15 10 8 15 8

Data awal akan diubah kedalam bentuk diskrit sesuai kriteria yang telah ditentukan.
Pembobotan akan dilakukan dilakukan pada setiap hasil penjumlahan pada field “T”(total
dari setiap pertanyaan). Hasil dari pembobotan data awal akan merubah data menjadi
diskrit yang akan digunakan sebagai data latih.

Tabel 4 Klasifikasi hasil

No Interval iNilai Klasifikasi
1 1-8 Tidak iPuas
2 9-16 Puas

Data awal yang telah dibobotkan akan terkonversi menjadi diskrit yang akan digunakan
sebagai data latih pada perhitungan naive bayes untuk menentukan status pada datayang
baru diinputkan.

Tabel 5 Data Transformation

No L1 L2 L3 L4
1 Ya Tidak Ya Ya
2 Tidak Ya Ya Ya
3 Ya Ya Ya Ya
4 Tidak Tidak Ya Ya
5 Ya Ya Ya Ya
6 Tidak Tidak Ya Ya
7 Ya Tidak Ya Ya
8 Ya Tidak Ya Tidak
9 Ya Ya Ya Ya
10 Ya Ya Ya Ya
11 Ya Ya Ya Ya
12 Tidak Ya Ya Tidak
13 Ya Ya Ya Ya
14 Ya Tidak Ya Tidak
15 Ya Tidak Ya Tidak

Dari data yang sudah didapatkan, maka selanjutnya dilakukan preprossecing data dengan
cara mengcleaning data yang nantinya akan diolah dengan algoritma naive bayes, halini
dilakukan untuk menghindari data yang tidak lengkap ataupun mencegah terjadinya
duplikasi data, yang kemudian ditransformasikan untuk mengelompokkan field-field atau
attribute yang terpilin kedalam basis data baru.

Tabel 6 Hasil Data Cleansing

No_ denis_ ;oo pendidikan Mengenal

Respon _kelamin PP-IPTEK ! L L3 L4 Label
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1 L 38 S1 1 Ya Tidak Ya Ya Puas
2 L 26 S1 6 Tidak  Ya Ya Ya Puas
3 P 43 S1 2,3,45,6 Ya Ya Ya Ya Puas
4 P 26 S1 4 Tidak Tidak Ya Ya Tidak iPuas
5 P 22 S1 1.6 Ya Ya Ya Ya Puas
6 P 22 S1 6 Tidak Tidak Ya Ya Tidak iPuas
7 P 22 S1 6 Ya Tidak Ya Ya Puas
8 L 25 S1 6 Ya Tidak Ya Tidak  Tidak iPuas
9 P 44 SLTA 6 Ya iYa Ya Ya Puas
10 P 20 S1 2 Ya Ya Ya Ya Puas
11 L 20 SMK 1 Ya Ya Ya Ya Puas
12 P 24 S1 1 Tidak  Ya Ya Tidak  Tidak iPuas
13 P 24 S1 2 Ya Ya Ya Ya Puas
14 L 25 S1 1,245 Ya Tidak Ya Tidak  Tidak iPuas
15 L 12 SD 1,6 Ya Tidak Ya Tidak  Tidak iPuas

3.4. Menghitung Kemungkinan Hasil Data

Untuk melakukan Klasifikasi data yang digunakan adalah naive bayes classifier, proses
ini digunakan dari awal perhitungan Ketika proses training data sampai dengan prediksi
data yang baru (data testing). Dengan ilustrasi pengklasifikasian sebagai berikut:
Menghitung prior probability

Total Data Puas = 9

Total Data Tidak Puas = 6

L1(Ya(Puas)) = 8/9 = 0,888 L1(Ya(Tidak Puas)) = 3/6 = 0,5
L1(Tidak(Puas)) = 1/9 = 0,111 L1(Tidak(Tidak Puas)) = 3/6 = 0,5
L2(Ya(Puas)) = 7/9 = 0,777 L2(Ya(Tidak Puas)) = 1/6 = 0,166
L2(Tidak(Puas)) = 2/9 = 0,222 L2(Tidak(Tidak Puas)) = 5/6 = 0,833
L3(Ya(Puas)) = 9/9 = 1 L3(Ya(Tidak Puas)) = 6/6 = 1
L3(Tidak(Puas)) = 0/9 = 0 L3(Tidak(Tidak Puas)) = 0/6 = 0
L4(Ya(Puas)) = 9/9 = 1 L4(Ya(Tidak Puas)) = 2/6 = 0,333
L4(Tidak(Puas)) = 0/9 = 0 L4(Tidak(Tidak Puas)) = 4/6 = 0,666

Cari nilai tertinggi dari masing-masing L PUAS dan masing-masing L TIDAK PUAS:
NILAI PUAS:

LIxL2xL3xL4

0.888x0,222x1x1 = 0,198

NILAI TIDAK PUAS:

LIxL2xL3xL4

0,5x0,833x1x0,333 = 0,139
1. Accuracy
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Dengan mengetahui jumlah data yang diklasifikasi secara benar maka dapat diketahui
akurasi hasil prediksinya sebesar 91,00% dari hasil data testing sebanyak 100
record terhadap data training. Untuk mengetahui nilai akurasinya dari perhitungan
manual adalah sebagai berikut : Jumlah data yang diuji : 100 Jumlah data yang
diprediksi benar “Puas” : 80 Jumlah data yang diprediksi benar “Tidak puas” :
14 Jumlah data yang diprediksi salah “Puas” : 2 Jumlah data yang diprediksi
salah “Tidak puas” : 4.

2. Precision

Setelah rapidminer menampilkan hasil accuracy, bergeser pada tabel precision maka
akan terlihat hasil precision dari perhitungan : (Jumlah data yang diprediksi
benar “Puas”) dibagi dengan (Jumlah data yang diprediksi benar “Puas” ditambah
jumlah data yang diprediksi salah “Puas”). Dari hasil pengujian nilai precision
yaitu sebesar 97,56% Untuk mengetahui nilai precision dari perhitungan manual
adalah sebagai berikut : Precission = (TP) / (TP + FP) Precission = Benar Puas
/ (Benar Puas+Salah Puas)*100% = (80) / (75+2)*100% = 87,56%

3. Recall

Recall merupakan hasil dari perhitungan (Jumlah data yang diprediksi benar “Puas”)
dibagi dengan (Jumlah data yang diprediksi benar “Puas” ditambah jumlah data
yang diprediksi salah “Tidak Puas”). Untuk nilai recall adalah 95,24%. Untuk
mengetahui nilai recall dari perhitungan manual adalah sebagai berikut : Recall
= (TP) / (TP + FN) Recall = Benar Puas / (Benar PuastSalah Tidak
Puas)*100% = (80) / (75+4)*100% = 88,24%

4.  Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan metode naive
bayes untuk mengklasifikasi kepuasan pengunjung terhadap pelayanan di PP-IPTEK dapat
disimpulkan bahwa, metode naive bayes memanfaatkan data training untuk menghasilkan
probabilitas seetiap kriteria untuk class yang berbeda, sehingga nilai tersebut dapat
dioptimalkan untuk pengklasifikasian pengunjung daru dengan data testing yang sudah
ada. Didapatkan tingkat akurasi tinggi yaitu sebesar 91,00%, dan mendapatkan tingkat
kepuasan pengunjung terhadap pelayanan di PP-IPTEK sebesar 85,00%. Data training
sangat berpengaruh pada hasil pengujian, karena data training dijadikan dasar penentuan
kepuasan pelanggan. Maka dari itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan data training
atau atribut yang digunakan dalam penentuan kepuasan pelanggan dengan menggunakan
metode naive bayes jumlahnya lebih banyak karena dapat berpengaruh terhadap hasil
akhir.
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